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Abstract

In order to understand and analyze why students at SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan chose to
participate in futsal as an extracurricular activity during the covid-19 epidemic, the study set out to
ascertain and explore their motivations. This study's methodology is a survey using a questionnaire
or questionnaires with a descriptive quantitative design. 22 students from SMA Negeri 1 Purwosari
Pasuruan participated in this study. The researcher's tool was a questionnaire or questionnaire that
asked students about their reasons for playing futsal as an after-school activity during the COVID-19
pandemic. It contained information on 30 statements, 14 of which related to students' intrinsic
motivation and 16 to students' extrinsic motivation. In this study, quantitative descriptive analysis
methods were employed to analyze the data in the form of percentages. The findings demonstrated
that students were sufficiently motivated to participate in futsal as an extracurricular activity during
the COVID-19 epidemic.
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Abstrak

Penelitian dengan tujuan agar alasan siswa di SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan memilih untuk
berpartisipasi dalam futsal sebagai aktivitas ekstrakurikuler selama wabah Covid-19 dapat dipahami
dan dianalisa. Penelitian ini bertujuan untuk memastikan dan mengeksplorasi motivasi mereka.
Metodologi penelitian ini adalah survei dengan memakai kuesioner atau angket dengan desain
kuantitatif deskriptif. Sejumlah 22 siswa dari SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan berpartisipasi pada
penelitian ini. Alat yang dipakai peneliti adalah kuesioner atau angket yang menanyakan kepada
siswa tentang alasan mereka bermain futsal sebagai aktivitas setelah jam pelajaran selama pandemi
COVID-19. Kuesioner ini berisi 30 pernyataan, 14 di antaranya berkaitan dengan motivasi intrinsik
siswa dan 16 pernyataan berkaitan dengan motivasi ekstrinsik siswa. Dalam penelitian ini, metode
analisis deskriptif kuantitatif dipakai untuk menganalisis data persentase. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa pelajar cukup termotivasi untuk berpartisipasi dalam futsal sebagai
aktivitas ekstrakurikuler selama wabah COVID-19.

Kata kunci: motivasi; ekstrakurikuler; olahraga futsal

1. Pendahuluan

Olahraga diartikan sebagai segala aktivitas yang dilaksanakan secara sengaja dan
dalam aktivitas tersebut membutuhkan kontraksi pada otot tubuh untuk menimbulkan gerak
demi mewujudkan tubuh yang sehat secara jasmani dan rohani (Laksana, dkk., 2017).
Aktivitas yang diperlukan masing-masing individu dalam rangka menjaga kesehatannya
yaitu olahraga (Maliki, dkk., 2017). Olahraga juga memiliki arti bahwa jasmaniah serta dapat
mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial (Tarju & Wahidi, 2017). Olahraga
memiliki beberapa unsur penting berkaitan dengan fisik, permainan, dan organisasi yang
baik (Mahfud, dkk., 2020). Sebagai kecakapan jasmani dan rohani untuk melaksanakan suatu
keterampilan gerak yang di dalamnya terdapat suatu permainan olahraga yang dimainkan
secara individu maupun beregu, salah satu olahraga yang dilaksanakan secara beregu adalah
olahraga futsal.
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Futsal berasal dari Bahasa Spanyol yaitu kata Futbol (sepakbola) dan Sala (ruangan) bila
dua kata dapat dijadikan maka menjadi sepakbola dalam ruangan Lhaksana (2011:5). Futsal
merupakan permainan dengan lapangan ukuran kecil dan dimainkan lima orang dengan
gawang yang kecil Murhananto (2008:1). Keterampilan dasar permainan seperti mengumpan,
mengontrol, menggiring, dan menembak, semuanya terwakili secara akurat dalam futsal.
Rinaldi & Rohaedi (2020:66). Pembelajaran futsal tidak hanya terpaku pada materi
pembelajaran di kelas namun pihak sekolah memberikan waktu tambahan siswa untuk
memilih dan mengikuti aktivitas pembelajaran sesuai dengan bakat dan minat mereka,
aktivitas ini bernama ekstrakurikuler.

Ekstrakurikuler merupakan program yang dihadirkan oleh sekolah, berupa aktivitas-
aktivitas yang berfungsi sebagai tempat siswa menyalurkan bakat dan minatnya, serta
aktivitas dapat membentuk karakter dan kepribadian diri dari siswa. (Arifur, 2019)
menyatakan ekstrakurikuler merupakan aktivitas kurikuler dilaksanakan siswa pada luar jam
intrakurikuler dan kokurikuler, dalam pelaksanaannya aktivitas ini dibimbing serta diawasi
oleh sekolah sebagai penyelenggara. (Pratiwi, 2020) menyatakan aktivitas ekstrakurikuler
bisa mengembangkan bakat siswa diluar jam pembelajaran sekolah. (Melo, 2013) menyatakan
bahwa ekstrakurikuler dilaksanakan diluar jam pembelajaran dan memperluas pengetahuan
siswa.

Berdasarkan penjelasan para ahli yang telah diuraikan, ekstrakurikuler disimpulkan
sebagai aktivitas yang dilaksanakan siswa pada luar jam pembelajaran guna sebagai tempat
siswa menyalurkan bakat dan minatnya dan aktivitas ini dibimbing serta diawasi oleh sekolah
sebagai penyelenggara.

Keikutsertaan siswa untuk mengikuti aktivitas ekstrakurikuler khususnya pada
olahraga futsal sangat dipengaruhi oleh motivasi di setiap individunya. Motivasi merupakan
kekuatan berasal dari luar dan dalam individu bertujuan agar individu mampu terdorong
dalam menyelesaikan maupun mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya (Masni,
2015). Motivasi terbagi menjadi (1) motivasi intrinsik (2) motivasi ekstrinsik (Fauziah, dkk.,
2017). Motivasi intrinsik diartikan sebagai pendorong yang bersumber dari individu itu
sendiri dimana ini mempengaruhi individu tersebut untuk melaksanakan suatu hal tanpa
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar (Muskanan, 2015). Motivasi ekstrinsik diartikan
sebagai pendorom dalam melaksanakan suatu hal dengan asal dari luar tubuh dan tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar tersebut (Masni, 2015). Semakin besar motivasi
yang dimiliki siswa tersebut untuk mengikuti aktivitas ekstrakurikuler ini maka akan lebih
besar peluang untuk sekolah melahirkan bakat-bakat yang hebat khususnya pada bidang
olahraga futsal. Dikarenakan motivasi sangat berpengaruh terhadap kualitas dari siswa itu
sendiri maka cukup penting dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal di masa pandemi, serta
faktor-faktor apa yang bertindak sebagai penunjang siswa dalam upaya meningkatkan
motivasinya tersebut.

Berdasarkan penjelasan para ahli yang sudah dipaparkan motivasi diartikan sebagai
kekuatan berasal dari dalam dan luar individu. Motivasi terbagi menjadi motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Dorongan untuk bertindak dari dalam individu dan tidak terkait dengan
kekuatan dari luar dikenal sebagai motivasi intrinsik. Dorongan atau rangsangan dari luar
untuk melaksanakan sesuatu dikenal sebagai motivasi ekstrinsik.

Setiap bidang kehidupan telah mengalami transformasi sebagai akibat dari epidemi
Covid-19. Selain itu, modifikasi ini juga mengharuskan modifikasi lingkungan. Sama halnya
kasus atau permasalahan yang ada pada ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Purwosari
Pasuruan, yang mana ekstrakurikuler futsal dulunya menjadi mayoritas dan pada masa
pandemi ekstrakurikuler futsal ini mengalami penurunan. Sebelum pandemi jumlah siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler berjumlah 50 siswa dalam tim futsal putra dan di masa
pandemi berkurang hingga menjadi 22 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal ini.

Merujuk penelitian sebelumnya telah dilaksanakan oleh (Asykarillah & Hariyanto, 2021)
yang berjudulkan “Survei Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA 1
Srengat Blitar” dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa motivasi siswa SMA 1 Blitar
berada dalam kategori baik, sebelumnya juga dilaksanakan oleh (Aswanto, 2020) yang
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berjudulkan “ Survei Motivasi Peserta Didik Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal se-
Kecamatan Kediri” dengan hasil penelitian menyebutkan bahwa motivasi peserta didik
mengikuti ekstrakurikuler futsal termasuk kategori baik.

Berdasarkan kajian tersebut peneliti berpendapat perlu diadakannya studi lebih lanjut

agar diketahui dan dikaji apa yang menginspirasi anak-anak di SMA Negeri 1 Purwosari
Pasuruan untuk bermain futsal sebagai aktivitas ekstrakurikuler selama wabah Covid-19. Oleh
karena itu, diperlukan tindakan pengkajian yang dilaksanakan oleh peneliti mengenai masalah
tersebut melalui penelitian yang berjudulkan “Survei Motivasi Siswa Mengikuti
Ekstrakurikuler Olahraga Futsal di SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan”. Sebagai bagian dari
program ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan, penelitian ini mencoba
untuk memastikan dan menginvestigasi motivasi siswa.

2. Metode

Metode penelitian memakai penelitian survei angket atau kuesioner. Sejumlah 22 siswa
dari SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan menjadi subjek penelitian. Kuesioner tentang alasan
siswa bermain futsal di luar kelas selama pandemi Covid-19 menjadi alat utama tim peneliti.
Kuesioner sebagai media pengumpulan data dengan memberikan sebuah pernyataan kepada
responden yang bertujuan untuk memperoleh dan memberikan informasi dari pendapat
responden. Sampel dalam penelitian memakai teknik total sampling. Peneliti memakai teknik
total sampling dikarenakan populasi kurang dari 100 orang. Pada penelitian ini, analisa data
kuantitatif deskriptif memakai persentase dipakai dalam menganalisis data.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

Tabel 1 di bawah ini memberikan gambaran umum tentang temuan survei tentang motivasi
siswa untuk berpartisipasi dalam ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan
pada tahun 2022 berdasarkan temuan penelitian.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Deskriptif Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri 1 Purwosari

Pasuruan
N Min Max Mean SD
22 62 115 90,68 8,83

Berdasarkan skor data sementara dihitung secara sistematis. Data hasil penelitian
mengenai ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan yang berlangsung pada 20-
21 Juni 2022, diperlihatkan tabel 2 dibawah.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Deskriptif Motivasi Intrinsik Ekstrakurikuler Futsal SMA
Negeri 1 Purwosari Pasuruan
N Min Max Mean SD

22 39 67 54,63 4,66
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Tabel 3. Hasil Penelitian Motivasi Intrinsik Siswa Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri 1
Purwosari Pasuruan

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1 > 60 Sangat Baik 3 13,60 %
2 60 - 55,33 Baik 10 45,50 %
3 55,33 -50,67 Cukup Baik 4 18,20 %
4 50,67 - 46 Kurang 0 0%

5 <46 Sangat Kurang 5 22,70 %
Jumlah 22 100 %

Dari tabel 3, motivasi intrinsik siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 1 Purwosari
Pasuruan sebagai berikut: sangat baik sejumlah 3 siswa persentase 13,60%, kriteria baik 10
siswa persentase 45,50%, kriteria cukup baik sejumlah 4 siswa dengan persentase 18,20%,
kriteria kurang 0 persentase 0%, Kriteria sangat kurang 5 siswa persentase 22,70%. Untuk
jelasnya dapat dilihat grafik 4.1 berikut.

Persentase
50,00% 45,60%
40,00%
30,00%
22,70%
20.00% 18,20%
13,60%
10,00% .
0,00% ‘ — 0% ‘ ‘
Sangat Baik Baik Cukup Baik Kurang Sangat Kurang

Gambar 1. Hasil Grafik Motivasi Intrinsik Siswa Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri 1
Purwosari Pasuruan

Tabel 4. Hasil Perhitungan Deskriptif Motivasi Ekstrinsik Ekstrakurikuler Futsal SMA
Negeri 1 Purwosari Pasuruan
N Min Max Mean SD

22 19 51 36,14 533
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Tabel 5. Hasil Penelitian Motivasi Ekstrinsik Siswa Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri 1
Purwosari Pasuruan

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1 >43 Sangat Baik 3 13,63 %
2 43 -137,67 Baik 5 22,72%
3 37,67 - 32,33 Cukup Baik 8 36,36 %
4 32,33 -27 Kurang 4 18,18 %
5 <27 Sangat Kurang 2 9,10 %
Jumlah 22 100 %

Terlihat dari tabel 5, motivasi ekstrinsik siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 1
Purwosari Pasuruan sebagai berikut: untuk kriteria sangat baik 3 siswa persentase 13,63%,
kriteria baik 5 siswa persentase 22,72%, kriteria cukup baik sejumlah 8 siswa persentase
36,36%, kriteria kurang 4 persentase 18,18%, kriteria sangat kurang 2 siswa persentase 9,10%.
Untuk jelasnya dapat dilihat grafik 4.2 berikut.

Persentase
40,00% 36,36%
30,00%
22,72%
20,00% 18,18%
’ 13,63%

10,00% . - 910%

Sangat Baik Baik Cukup Baik  Kurang Sangat

Kurang

Gambar 2. Hasil Grafik Motivasi Ekstrinsik Siswa Ekstrakurikuler Futsal SMA Negeri
Purwosari Pasuruan

3.2 Pembahasan

Dengan memakai temuan penelitian ini sebagai panduan, dapat dikatakan bahwa siswa
SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan termotivasi untuk bermain futsal sebagai aktivitas
ekstrakurikuler. Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu dilaksanakan oleh (Heri, dkk.,
2022) yang berjudulkan “ Survei Motivasi Siswa Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal di SMA
Negeri 1 Jatisari Karawang Barat” dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa motivasi
siswa berada dalam kategori sangat baik, penelitian yang dilaksanakan oleh (Aswanto, 2021)
yang berjudulkan “ Survei Motivasi Peserta Didik Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Futsal se-
Kecamatan Kediri” dengan hasil penelitian menyebutkan bahwa motivasi peserta didik
mengikuti ekstrakurikuler futsal termasuk kategori baik. Hal ini memperlihatkan ditemukannya
faktor-faktor dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler futsal,
seperti faktor intrinsik dan ekstrinsik dari siswa itu sendiri.

Motivasi manusia sebagian besar dipengaruhi oleh peran yang dimainkan oleh motif
sebagai pendorong atau penggerak (Upoyo & Sumarwati, 2011). Kata Latin move dengan arti
dorongan, adalah akar kata motivasi untuk menjadikan kita melaksanakan aktivitas demi
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mengapai sesuatu yang diinginkan (Muhammad, 2017). Motivasi adalah energi pribadi individu
ditimbulkan dengan afektif (perasaan) dan reaksi individu. Perubahan yang membawa diri kita
dimulai dari timbulnya rangsangan dari dalam maupun luar tubuh kita (Kaya Saylam & Asma,
2022). Motivasi terdiri dari dua komponen yakni komponen internal dan komponen external.
Komponen internal terdiri dari kebutuhan dari dalam diri, sedangkan komponen external dari
sesuatu yang hendak dicapai (Nabih et al., 2016). Motivasi intrinsik diartikan sebagai motivasi
pada individu dalam melaksanakan pencapaiannya (Menges, et al.,, 2017). Motivasi ekstrinsik
juga memiliki peran penting dalam sektor kehidupan manusia (Gopalan, dkk., 2017). Motivasi
ekstrinsik sebagai bentuk persuasi yang dipakai untuk membujuk orang lain agar melaksanakan
suatu tindakan untuk mendapatkan keuntungan eksternal.. (Septianti & Frastuti, 2019). Agar
tujuan dapat tercapai, motivasi berperan sebagai pengarah, penggerak, dan pendorong tindakan
individu (Troyer, et al., 2019). Pada tahun 2022, di masa wabah Covid-19 ini, dilaksanakan
survei agar diketahui tingginya minat siswa mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1
Purwosari Pasuruan..

Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik pada tabel 3 hasil penelitian motivasi
intrinsik siswa SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan didapatkan hasil dengan jumlah seluruh
responden 22 orang, nilai maksimum 67, nilai minimum 39, nilai rata-rata 54,63, dan standar
deviasi 4,66. Pada tabel 4.3 hasil penelitian motivasi intrinsik siswa SMA Negeri 1 Purwosari
Pasuruan memperlihatkan hasil yang didapatkan dengan persentase 45,60% berada di kriteria
baik. Ada berbagai penyebabnya, termasuk: 1) Aspirasi dan tujuan yang ingin dicapai. Motivasi
intrinsik didefinisikan sebagai motivasi dari dalam individu dan tanpa tekanan dari luar.
(Fishbach & Woolley, 2022). Perkembangan motivasi lebih banyak dipengaruhi oleh motivasi
intrinsic (Steg, 2016). 2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam berlatih. Motivasi tumbuh
ditandai dengan munculnya rasa pada diri individu (Insan, 2017). Motivasi akan terangsang
karena adanya tujuan (Johan, dkk., 2021). 3) Adanya harapan dan ingin mewujudkan cita-cita.
Tingginya kemauan individu yang selalu bercita-cita untuk maju dan memiliki jumlah
pengalaman yang diperlukan untuk mencapai ambisi mereka. (Hidayati & Ermiyanto, 2017).

Berdasarkan tabel 5 hasil penelitian motivasi ekstrinsik siswa SMA Negeri 1 Purwosari
Pasuruan didapatkan hasil dengan jumlah seluruh responden 22 orang, nilai maksimal 51, nilai
terendah 19, nilai rata-rata 36,14, dan standar deviasi 5,33. Berdasarkan tabel 4.5 hasil
penelitian motivasi ekstrinsik siswa SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan didapatkan hasil
dengan persentase 36,36% berada di kriteria cukup baik. Hal ini disebabkan beberapa faktor
yaitu: 1) Dukungan dari orang tua. Berikut ini adalah beberapa faktor yang berkontribusi: 1)
Dukungan orang tua. Kesiapan individu untuk melaksanakan sesuatu dapat diubah dari ragu-
ragu menjadi melaksanakannya dengan motivasi orang tua (Dewi, dkk. 2019). Dorongan
semangat dari orang tua salah satu pemicu awal individu terangsang melaksanakan suatu hal
(Damanik, 2020). 2) Dukungan dari guru, ketika individu termotivasi untuk sukses, mereka
akan lebih mungkin memenuhi tujuan mereka.(Junaidi & Taufig, 2019). Peran guru sangatlah
penting dalam terbentuknya motivasi siswa dalam berprestasi (Rubiana & Dadi, 2020). 3)
Dukungan dari teman. Keluarga, teman, atau kenalan mampu menjadi sumber inspirasi
(Waruwu, 2017). Dorongan semangat dari orang sekitar membuat individu melaksanakan
suatu tujuan yang diinginkan (Wihardja, dkk. 2021). 4) Sarana dan prasarana. Untuk
mendorong individu, diperlukan pemicu. pendanaan, pekerjaan, penghargaan, sarana dan
prasarana, dan hadiah adalah contoh pemicu. Motivasi ekstrinsik merupakan perilaku individu
yang berasal dari luar baik itu sarana prasarana dan bukan karena diri sendiri (Frost, 2022).

4. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan pengaruh pandemi Covid-19 terhadap minat
siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler futsal di SMA Negeri 1 Purwosari Pasuruan termasuk
kategori baik dalam motivasi intrinsik dan untuk motivasi ekstrinsik merupakan salah satu
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kategori cukup baik. Hal ini menunjukkan di tengah wabah Covid-19, antusiasme siswa SMA
Negeri 1 Purwosari Pasuruan dalam mengikuti aktivitas ekstrakurikuler futsal memiliki
motivasi yang baik terhadap situasi dan kondisi pandemi.
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